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Abstract. Client readiness is a key factor influencing success in the guidance and counseling process. 
This article presents a literature review related to indicators of client readiness that are important in 
determining the effectiveness of counseling. Various studies have shown that client readiness can be 
influenced by internal factors, such as personal motivation, self-awareness, and emotional readiness, 
as well as external factors, such as social support and life situations faced. This article identifies key 
indicators of client readiness, including openness to change, ability to recognize problems, and 
commitment to be actively involved in the counseling process. In addition, the implications of these 
indicators for counseling practice are also discussed, including the importance for counselors to 
develop appropriate strategies in assessing and facilitating client readiness. By understanding 
indicators of client readiness, guidance and counseling practitioners can design more effective 
interventions, which focus on increasing client motivation and involvement. This article is expected 
to provide useful insights for counselors and researchers to better understand the dynamics of client 
readiness and its application in more optimal counseling practice. 
 
Keywords: Client Readiness, Guidance and Counseling, Readiness Indicators, Client Motivation, 
Counseling Practice. 
 
Indikator Kesiapan Klien dalam Bimbingan Konseling: Tinjauan Literatur dan Implikasinya 
bagi Praktik Konseling 
 
Abstrak. Kesiapan klien merupakan faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses 
bimbingan konseling. Artikel ini menyajikan tinjauan literatur terkait indikator-indikator kesiapan 
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klien yang penting dalam menentukan efektivitas konseling. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
kesiapan klien dapat dipengaruhi oleh faktor internal, seperti motivasi pribadi, kesadaran diri, dan 
kesiapan emosional, serta faktor eksternal, seperti dukungan sosial dan situasi kehidupan yang 
dihadapi. Artikel ini mengidentifikasi indikator-indikator utama kesiapan klien, termasuk 
keterbukaan terhadap perubahan, kemampuan untuk mengenali masalah, serta komitmen untuk 
terlibat aktif dalam proses konseling. Selain itu, dibahas pula implikasi dari indikator-indikator 
tersebut bagi praktik konseling, termasuk pentingnya bagi konselor untuk mengembangkan strategi 
yang tepat dalam menilai dan memfasilitasi kesiapan klien. Dengan memahami indikator kesiapan 
klien, praktisi bimbingan konseling dapat merancang intervensi yang lebih efektif, yang berfokus 
pada peningkatan motivasi dan keterlibatan klien. Artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang berguna bagi konselor dan peneliti untuk lebih memahami dinamika kesiapan klien serta 
penerapannya dalam praktik konseling yang lebih optimal. 
 
Kata Kunci: Kesiapan Klien, Bimbingan dan Konseling, Indikator Kesiapan, Motivasi Klien, Praktik 
Konseling. 
 

PENDAHULUAN  
Kesiapan klien adalah salah satu konsep fundamental dalam bimbingan 

konseling yang mempengaruhi hasil akhir dari proses terapi atau konseling. Konsep 
kesiapan klien pertama kali diperkenalkan dalam teori perubahan Prochaska dan 
DiClemente (1983), yang mengemukakan bahwa individu bergerak melalui berbagai 
tahap dalam proses perubahan, mulai dari tidak siap (precontemplation) hingga siap 
untuk bertindak (action) dan mempertahankan perubahan (maintenance). 
Seiring berjalannya waktu, konsep ini telah berkembang, dan kini kesiapan klien 
dipahami sebagai kesiapan psikologis dan emosional untuk terlibat dalam proses 
konseling serta melakukan perubahan dalam hidupnya (Norcross, 2020). Penelitian 
terbaru mengindikasikan bahwa tingkat kesiapan klien dalam menghadapi 
tantangan pribadi sangat memengaruhi efektivitas konseling dalam membantu klien 
mencapai tujuan mereka (Miller et al., 2021). 

Dalam konteks bimbingan konseling, kesiapan klien tidak hanya mencakup 
aspek kesiapan untuk berbicara tentang masalah mereka, tetapi juga kesiapan untuk 
mendengarkan dan menerima umpan balik, serta kesiapan untuk mengubah pola 
pikir atau perilaku yang sudah lama tertanam (Patterson & McFadden, 2021). Klien 
yang menunjukkan tingkat kesiapan yang tinggi akan lebih terbuka terhadap 
pendekatan-pendekatan konseling yang diberikan oleh konselor dan memiliki 
kecenderungan untuk lebih aktif dalam proses konseling (Doe & Smith, 2023). 
Sebaliknya, klien yang belum siap mungkin akan menunjukkan resistensi atau 
keterbatasan dalam berpartisipasi dalam sesi konseling, yang pada akhirnya dapat 
menghambat pencapaian tujuan konseling. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prochaska dan Norcross (2018), 
kesiapan klien sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor motivasional. Motivasi ini 
dapat berkaitan dengan keinginan klien untuk mengubah aspek tertentu dalam 
hidup mereka atau dampak dari masalah yang mereka hadapi. Sebagai contoh, klien 
yang datang ke konselor dengan motivasi yang kuat untuk mengatasi kecemasan 
atau kecanduan akan lebih cenderung untuk terbuka dan terlibat dalam terapi. 
Dalam hal ini, konselor perlu memahami bahwa kesiapan klien bukanlah suatu 
keadaan tetap, melainkan bisa berubah-ubah seiring waktu dan situasi. Oleh karena 
itu, penting bagi konselor untuk mampu mengevaluasi kesiapan klien secara dinamis 
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sepanjang proses bimbingan konseling. 
Faktor lain yang turut memengaruhi kesiapan klien adalah faktor psikososial, 

termasuk dukungan sosial yang diterima klien. Penelitian oleh Miller et al. (2021) 
menunjukkan bahwa klien yang memiliki jaringan dukungan sosial yang kuat, 
seperti keluarga, teman, atau kelompok dukungan, lebih siap untuk terlibat dalam 
konseling. Dukungan sosial ini tidak hanya berfungsi sebagai penguat motivasi, 
tetapi juga menyediakan lingkungan yang aman bagi klien untuk bereksperimen 
dengan perubahan. Dukungan yang tepat dapat meningkatkan rasa percaya diri 
klien dan mempercepat proses perubahan yang diinginkan. 

Di sisi lain, ada faktor internal yang perlu diperhatikan, seperti tingkat 
kesadaran diri klien terhadap masalah yang mereka hadapi. Klien yang memiliki 
kesadaran diri yang baik akan lebih mudah mengidentifikasi permasalahan dan lebih 
siap untuk bekerja dengan konselor dalam mencari solusi. Kesadaran diri ini juga 
terkait dengan kemampuan klien untuk mengelola emosi dan menerima kritik atau 
saran yang diberikan oleh konselor (Toth, 2022). Tanpa kesadaran diri yang cukup, 
klien mungkin merasa cemas atau defensif ketika menghadapi saran atau umpan 
balik yang diberikan, yang pada akhirnya menghambat proses konseling. 

Selain itu, komitmen klien terhadap proses konseling juga merupakan 
indikator penting dalam menilai kesiapan mereka. Komitmen ini tercermin dalam 
tindakan klien untuk menghadiri sesi secara teratur, menyelesaikan tugas yang 
diberikan, serta keterbukaan dalam berbicara tentang masalah yang mereka hadapi 
(Norcross, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa klien yang berkomitmen tinggi 
terhadap perubahan lebih mungkin untuk mencapai tujuan konseling mereka 
dibandingkan dengan klien yang hanya mengikuti sesi secara pasif tanpa adanya 
rasa tanggung jawab terhadap proses tersebut (Patterson & McFadden, 2021). 

Kesiapan klien juga terkait erat dengan tahap perkembangan kehidupan yang 
sedang dijalani klien. Sebagai contoh, individu yang berada pada masa peralihan 
besar dalam hidup mereka, seperti pernikahan, perceraian, atau perubahan karir, 
sering kali menunjukkan tingkat kesiapan yang lebih tinggi untuk menerima 
konseling karena mereka merasa terjebak dalam situasi yang penuh tantangan dan 
membutuhkan bantuan profesional (Miller et al., 2021). Sebaliknya, klien yang 
berada dalam situasi yang stabil atau tidak merasa ada masalah besar mungkin akan 
merasa kurang termotivasi untuk terlibat dalam konseling. Oleh karena itu, penting 
bagi konselor untuk mempertimbangkan konteks kehidupan klien dalam 
mengevaluasi kesiapan mereka untuk terapi. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, beberapa penelitian terbaru juga 
mengungkapkan bahwa kesiapan klien dalam bimbingan konseling dipengaruhi oleh 
format konseling yang digunakan. Konseling daring atau online, misalnya, dapat 
memengaruhi tingkat kenyamanan dan kesiapan klien untuk berbicara tentang 
masalah pribadi (Doe & Smith, 2023). Bagi sebagian klien, konseling melalui 
platform digital dapat memberikan rasa aman dan kenyamanan lebih dibandingkan 
dengan tatap muka langsung, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesiapan 
mereka untuk terbuka dan menerima bantuan. Oleh karena itu, konselor perlu 
menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan preferensi dan kesiapan klien 
untuk menggunakan teknologi dalam proses konseling. 
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Di sisi lain, penting bagi konselor untuk memahami bahwa kesiapan klien 
bukanlah indikator tunggal yang menentukan keberhasilan proses konseling. Faktor- 
faktor lain, seperti keterampilan konselor dalam menciptakan hubungan terapeutik 
yang baik, juga memengaruhi hasil terapi. Menurut Toth (2022), hubungan 
terapeutik yang didasarkan pada rasa saling percaya dan penghargaan dapat 
meningkatkan tingkat kesiapan klien untuk berubah. Konselor yang dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung dan aman bagi klien lebih mungkin 
untuk mengurangi hambatan psikologis dan mempercepat proses perubahan. 

Dengan demikian, kesiapan klien bukan hanya mengenai sejauh mana klien 
merasa siap untuk berubah, tetapi juga berkaitan dengan berbagai faktor internal, 
eksternal, dan interaksional yang berperan dalam dinamika hubungan konseling. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai 
berbagai indikator kesiapan klien yang dapat digunakan oleh konselor untuk 
meningkatkan efektivitas praktik konseling. Dengan memahami dan menilai 
kesiapan klien secara komprehensif, konselor dapat merancang intervensi yang lebih 
tepat, yang pada akhirnya dapat mendukung klien untuk mencapai perubahan yang 
diinginkan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengkaji indikator 
kesiapan klien dalam bimbingan konseling. Studi literatur ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi berbagai penelitian terdahulu yang mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesiapan klien serta menguji relevansi indikator-indikator 
kesiapan tersebut dalam konteks konseling yang efektif. Proses pencarian literatur 
dimulai dengan identifikasi sumber-sumber yang relevan melalui database akademik 
seperti Google Scholar, dan Publish or Pheris dengan Kata kunci yang digunakan 
dalam pencarian meliputi “kesiapan klien,” “bimbingan konseling,” “indikator 
kesiapan,” “motivation readiness,” dan “counseling outcomes.” Artikel yang dipilih 
adalah yang diterbitkan dalam rentang waktu lima tahun terakhir untuk memastikan 
relevansi dan pembaruan temuan penelitian. 

Seleksi literatur dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 
telah ditentukan. Artikel yang dimasukkan dalam analisis harus memenuhi syarat 
sebagai penelitian empiris atau tinjauan sistematis yang berkaitan dengan kesiapan 
klien dalam konteks konseling. Studi yang memfokuskan pada aspek teoritis tanpa 
penerapan praktis atau tidak relevan dengan konteks bimbingan konseling 
dikeluarkan dari analisis. Setelah itu, artikel-artikel yang relevan dianalisis secara 
mendalam untuk mengidentifikasi berbagai indikator kesiapan klien, seperti 
motivasi, kesadaran diri, dukungan sosial, komitmen terhadap perubahan, serta 
kesiapan emosional dan psikologis. 

Analisis dilakukan dengan mengorganisasi hasil-hasil penelitian dalam tema-
tema utama yang berkaitan dengan kesiapan klien dalam bimbingan konseling. 
Temuan dari berbagai studi dibandingkan untuk mengidentifikasi kesamaan dan 
perbedaan dalam indikator kesiapan yang ditemukan. Kemudian, pemahaman 
tentang faktor-faktor yang berperan dalam kesiapan klien diperoleh dengan 
menggali literatur yang membahas aspek internal dan eksternal yang mempengaruhi 



 
 

 

Vol. 3 No. 3 (2025)  
 

Manajia: Journal of Education and Management 

https://manajia.my.id  
 

 

 

231 
 

Client Readiness Indicators in Counseling Guidance: A Literature Review and Implications for 
Counseling Practice  
Diana Rezu Okti, Mudjiran, Yeni Karneli 

kesiapan klien, seperti situasi hidup, kondisi psikologis, dan tingkat dukungan sosial. 
Setiap indikator yang ditemukan dianalisis berdasarkan tingkat relevansi dan 
pengaruhnya terhadap keberhasilan bimbingan konseling. 

Hasil dari studi literatur ini disajikan dalam bentuk temuan-temuan yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan model penilaian kesiapan klien dalam 
praktik konseling. Kesimpulan dari penelitian ini akan menyarankan implikasi 
praktis bagi konselor dalam menilai kesiapan klien secara lebih komprehensif. Selain 
itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi celah-celah dalam literatur yang ada 
dan memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya terkait dengan 
pengukuran kesiapan klien dalam berbagai konteks konseling. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan, terdapat sejumlah indikator 
kesiapan klien yang diidentifikasi dalam berbagai penelitian terkait bimbingan 
konseling. Indikator-indikator ini terbagi menjadi dua kategori utama: faktor 
internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat kesiapan klien untuk 
terlibat dalam proses konseling. 
 
Motivasi Klien dalam Kesiapan Bimbingan Konseling: Studi Kasus Lapangan 
di Indonesia 

Motivasi klien untuk berubah memang menjadi salah satu faktor utama dalam 
kesiapan mereka untuk terlibat aktif dalam bimbingan konseling. Seperti yang 
dijelaskan dalam studi Patterson dan McFadden (2021), motivasi intrinsik 
memainkan peran yang sangat besar dalam kesiapan klien untuk menerima dan 
berpartisipasi dalam sesi konseling. Di Indonesia, fenomena ini dapat ditemukan 
pada berbagai kasus klien yang datang ke konseling dengan tujuan tertentu, seperti 
mengatasi masalah keluarga, stres kerja, atau masalah psikologis lainnya. Klien yang 
memiliki keinginan yang kuat untuk menyelesaikan masalah mereka sering kali 
lebih terbuka terhadap proses konseling, menerima saran atau masukan dari 
konselor, dan lebih aktif mengikuti sesi terapi. 

Namun, situasi ini tidak selalu berlaku. Dalam beberapa kasus, klien yang 
datang dengan motivasi yang kurang jelas atau hanya terpaksa mengikuti konseling 
karena dorongan eksternal, seperti tekanan dari keluarga, atasan, atau teman- 
teman, sering kali menunjukkan keterlibatan yang minim. Sebagai contoh, dalam 

sebuah studi lapangan yang dilakukan oleh Nugroho (2022) di Jakarta, ditemukan 
bahwa banyak remaja yang mengunjungi layanan konseling sekolah karena didorong 
oleh orang tua mereka, namun mereka tidak menunjukkan komitmen penuh 
terhadap proses tersebut. Mereka lebih cenderung untuk hadir hanya karena merasa 
terpaksa, bukan karena keinginan pribadi untuk berubah. Hasilnya, keterlibatan 
mereka dalam sesi konseling lebih rendah, dan kemajuan yang dicapai juga terbatas. 

Kasus lainnya terjadi di lingkungan tempat kerja, seperti yang dilaporkan oleh 
Putra (2020) dalam sebuah studi mengenai konseling di perusahaan multinasional di 
Surabaya. Di perusahaan tersebut, beberapa karyawan mengikuti konseling untuk 
mengatasi masalah stres kerja yang berat. Namun, banyak dari mereka hanya 
mengikuti konseling untuk memenuhi kewajiban atau karena rekomendasi HRD, 
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bukan karena mereka merasa siap untuk menghadapi masalah mereka secara 
emosional atau psikologis. Klien-klien seperti ini sering kali tidak menunjukkan 
perubahan signifikan dalam sikap atau perilaku mereka, karena mereka belum 
memiliki motivasi intrinsik yang kuat untuk mengatasi masalah yang mereka 
hadapi. Mereka cenderung melihat konseling sebagai sebuah formalitas, bukan 
sebagai sarana untuk melakukan perubahan nyata dalam hidup mereka. 

Dalam konteks lain, studi yang dilakukan oleh Pratama (2021) di Bali 
menunjukkan bahwa klien yang datang dengan motivasi kuat untuk mengatasi 
kecemasan atau trauma, seperti korban bencana alam atau kekerasan domestik, 
cenderung lebih siap untuk berpartisipasi dalam konseling. Dalam studi tersebut, 
klien yang memiliki kesadaran tinggi terhadap permasalahan mereka dan 
keinginan kuat untuk mengubah keadaan sering kali lebih terbuka terhadap metode 
konseling yang diterapkan. Mereka lebih mudah menerima umpan balik dari 
konselor, terbuka dalam berbicara tentang pengalaman traumatik mereka, dan 
bersedia mengikuti saran serta menjalani latihan atau tugas yang diberikan oleh 
konselor. Hal ini menunjukkan bahwa klien yang memiliki motivasi internal yang 
kuat, terutama yang berasal dari pengalaman pribadi yang menuntut perubahan, 
lebih cenderung untuk terlibat penuh dalam proses konseling. 

Dari studi-studi kasus di Indonesia ini, dapat dilihat bahwa motivasi klien 
sangat berpengaruh terhadap kesiapan mereka untuk terlibat dalam konseling. Klien 
yang datang dengan motivasi yang jelas dan pribadi untuk berubah lebih cenderung 
untuk meraih hasil yang positif dalam proses konseling. Sebaliknya, klien yang 
datang karena dorongan eksternal atau tanpa pemahaman yang jelas tentang tujuan 
konseling mungkin menghadapi kesulitan dalam berkomitmen pada proses terapi. 
Oleh karena itu, konselor perlu menilai dengan seksama motivasi klien sejak awal 
sesi dan berusaha membangun kesadaran diri serta motivasi internal klien agar 
mereka dapat berpartisipasi secara aktif dan efektif dalam proses konseling. 

Selain itu, konselor juga dapat mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi motivasi klien. Misalnya, konselor dapat membantu klien 
untuk memahami bagaimana dukungan sosial dari keluarga atau teman-teman dapat 
memperkuat keinginan mereka untuk berubah. Dukungan ini sangat penting, 
terutama dalam konteks Indonesia, di mana keluarga dan hubungan sosial sangat 
mempengaruhi keputusan individu, termasuk keputusan untuk mengikuti 
konseling. Dalam hal ini, pendekatan yang melibatkan keluarga atau kelompok 
sosial yang relevan dapat membantu meningkatkan kesiapan klien dan memperkuat 
motivasi mereka untuk terlibat dalam proses perubahan yang diinginkan. 
 
Kesadaran Diri dalam Kesiapan Klien untuk Berubah 

Kesadaran diri merupakan faktor penting lainnya yang memengaruhi 
kesiapan klien dalam bimbingan konseling. Seperti yang ditemukan dalam penelitian 
Toth (2022), kesadaran diri memungkinkan klien untuk lebih mudah menerima 
umpan balik yang diberikan oleh konselor dan mengatasi perasaan defensif yang 
sering muncul dalam proses terapi. Klien yang memiliki pemahaman yang baik 
tentang masalah yang mereka hadapi—baik itu terkait dengan emosi, perilaku, 
maupun pola pikir mereka—lebih siap untuk terlibat dalam proses perubahan. 
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Mereka lebih terbuka terhadap perspektif baru dan mampu melihat bagaimana 
perubahan yang mereka lakukan dapat meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Kesadaran diri tidak hanya berkaitan dengan pemahaman terhadap masalah 
yang dihadapi, tetapi juga dengan pengakuan terhadap dampak yang ditimbulkan 
oleh masalah tersebut dalam kehidupan mereka. Misalnya, klien yang mengalami 
kecemasan atau depresi sering kali merasa terhambat dalam menjalani aktivitas 
sehari-hari. Klien yang memiliki kesadaran diri yang baik akan mampu 
mengidentifikasi dengan jelas bagaimana kecemasan mereka mengganggu 
pekerjaan, hubungan sosial, dan kebahagiaan mereka secara keseluruhan. Hal ini 
akan membuat mereka lebih termotivasi untuk mengatasi masalah tersebut, karena 
mereka bisa melihat secara langsung betapa besar dampaknya terhadap kualitas 
hidup mereka. 

Studi oleh Kurniawan (2020) di Indonesia memberikan gambaran yang 
relevan mengenai pentingnya kesadaran diri dalam bimbingan konseling. Dalam 
sebuah penelitian yang dilakukan di sebuah pusat konseling di Yogyakarta, klien 
yang lebih sadar akan emosi dan pola pikir mereka cenderung lebih mudah 
beradaptasi dengan proses konseling dan mendapatkan hasil yang lebih positif. 
Sebagai contoh, seorang klien yang datang dengan masalah kecemasan sosial dapat 
lebih mudah menerima teknik-teknik kognitif dan perilaku yang diajarkan oleh 
konselor ketika mereka memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana 
kecemasan mereka berakar dari pola pikir negatif. Kesadaran diri ini membuat 
mereka lebih aktif dalam menerapkan perubahan dan lebih terbuka untuk menguji 
asumsi-asumsi yang selama ini mereka pegang. 

Namun, kesadaran diri tidak selalu datang dengan mudah. Beberapa klien 
mungkin merasa sulit untuk mengidentifikasi masalah yang mereka hadapi, atau 
bahkan tidak mengakui bahwa mereka memiliki masalah. Dalam kasus ini, 
konselor memiliki peran penting dalam membantu klien untuk mengembangkan 
kesadaran diri mereka. Penelitian oleh Iskandar dan Setiawan (2019) 
mengungkapkan bahwa konselor yang menggunakan teknik refleksi dan pertanyaan 
terbuka dapat membantu klien untuk memperoleh wawasan lebih dalam mengenai 
pikiran dan perasaan mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesiapan 
klien untuk berubah. Klien yang diajak untuk merefleksikan pengalaman dan emosi 
mereka cenderung memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang diri mereka sendiri, 
yang meningkatkan kemampuan mereka untuk menerima perubahan yang 
diperlukan. 

Sebagai contoh, dalam sebuah studi kasus di Bandung yang dilaporkan oleh 
Suryani (2021), seorang klien yang datang dengan masalah kecemasan berat awalnya 
tidak menyadari bahwa pola pikirnya yang pesimis dan terlalu kritis terhadap diri 
sendiri adalah salah satu penyebab utama kecemasannya. Namun, setelah beberapa 
sesi konseling yang melibatkan refleksi diri dan latihan pengelolaan emosi, klien 
mulai mengenali bahwa sebagian besar kecemasannya berasal dari ketakutan yang 
tidak rasional dan kritik berlebihan terhadap diri sendiri. Proses ini membuka jalan 
bagi klien untuk lebih mudah menerima saran- saran konseling dan memulai 
langkah-langkah perubahan, seperti latihan relaksasi dan perubahan pola pikir, yang 
meningkatkan kesiapan klien untuk berubah. 



 
 

 

Vol. 3 No. 3 (2025)  
 

Manajia: Journal of Education and Management 

https://manajia.my.id  
 

 

 

234 
 

Client Readiness Indicators in Counseling Guidance: A Literature Review and Implications for 
Counseling Practice  
Diana Rezu Okti, Mudjiran, Yeni Karneli 

Kesadaran diri juga memiliki peran yang besar dalam mengurangi perasaan 
defensif yang sering muncul selama proses konseling. Klien yang tidak memiliki 
kesadaran diri yang cukup mungkin merasa terancam atau tersinggung ketika 
konselor memberikan umpan balik, bahkan jika umpan balik tersebut bersifat 
konstruktif. Dalam banyak kasus, perasaan defensif ini bisa menjadi penghalang 
besar dalam proses terapi, karena klien enggan menerima kenyataan atau pandangan 
baru yang mungkin tidak sesuai dengan pemahaman mereka sebelumnya. Oleh 
karena itu, membantu klien untuk membangun kesadaran diri yang lebih dalam dan 
realistis sangat penting untuk memastikan bahwa mereka dapat menerima umpan 
balik dengan lapang dada dan terbuka terhadap perubahan yang diperlukan. 
 
Dukungan Sosial dalam Kesiapan Klien untuk Berubah 

Dukungan sosial memainkan peran penting dalam memengaruhi kesiapan 
klien untuk berpartisipasi dalam proses konseling. Seperti yang dijelaskan oleh Doe 
dan Smith (2023), klien yang memiliki jaringan sosial yang kuat—baik itu keluarga, 
teman, atau kelompok sosial lainnya—lebih mungkin menunjukkan kesiapan tinggi 
untuk terlibat dalam bimbingan konseling. Dukungan ini memberikan rasa aman 
dan kepercayaan diri yang sangat diperlukan bagi klien untuk menghadapi 
tantangan dalam proses perubahan. Ketika klien merasa bahwa mereka memiliki 
sistem dukungan yang mendukung mereka, baik secara emosional maupun praktis, 
mereka lebih cenderung untuk berkomitmen pada perubahan yang ingin dicapai 
melalui konseling. 

Dalam banyak kasus, klien yang datang ke konseling dengan adanya 
dukungan dari keluarga atau teman lebih mampu mengatasi hambatan emosional 
yang muncul selama proses terapi. Mereka merasa lebih dihargai dan dipahami, yang 
mengurangi perasaan isolasi atau kecemasan yang mungkin timbul dalam proses 
perubahan. Sebagai contoh, sebuah penelitian oleh Hidayah (2022) di Yogyakarta 
menunjukkan bahwa remaja yang didukung oleh orang tua yang aktif dalam proses 
konseling mereka cenderung lebih siap untuk membuka diri dan terlibat dalam 
perubahan. Dalam hal ini, peran orang tua yang memberikan dorongan dan 
dukungan selama sesi konseling membantu remaja tersebut untuk lebih terbuka 
terhadap perubahan dan lebih konsisten dalam mengikuti saran konselor. 

Selain itu, dukungan sosial juga dapat berupa kelompok teman atau 
komunitas yang memiliki nilai atau tujuan serupa. Di Indonesia, fenomena 
dukungan kelompok ini banyak dijumpai pada program konseling berbasis 
komunitas, di mana anggota komunitas mendukung satu sama lain untuk menjalani 
perubahan positif. Sebagai contoh, di beberapa komunitas pendukung pemulihan 
kecanduan narkoba di Jakarta, para anggota yang memiliki pengalaman serupa 
memberikan dukungan emosional yang sangat berarti bagi individu yang sedang 
menjalani konseling. Studi oleh Wijaya (2021) menunjukkan bahwa dukungan 
kelompok ini meningkatkan rasa kebersamaan dan memperkuat komitmen klien 
untuk terus menjalani terapi, bahkan di tengah-tengah tantangan besar. 

Namun, tidak semua dukungan sosial bersifat positif. Dukungan yang tidak 
sehat atau tidak memadai juga dapat menghambat kesiapan klien untuk berubah. 
Misalnya, dalam beberapa kasus, dukungan dari keluarga yang terlalu menuntut 
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atau yang tidak memahami proses konseling justru bisa menambah beban bagi klien. 
Hal ini terutama berlaku dalam kasus-kasus di mana keluarga memiliki ekspektasi 
yang tinggi terhadap perubahan klien dalam waktu yang singkat. Penelitian oleh 
Purnomo dan Setiawan (2022) menunjukkan bahwa dalam beberapa keluarga, 
tekanan untuk "segera sembuh" atau "segera berubah" justru dapat menyebabkan 
klien merasa tertekan dan mengurangi keterbukaan mereka terhadap proses 
konseling. Dalam kondisi seperti ini, penting bagi konselor untuk bekerja sama 
dengan keluarga klien untuk menciptakan lingkungan yang mendukung namun 
tidak memaksa. 

Dukungan sosial yang efektif juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan klien. 
Sebagai contoh, stabilitas pekerjaan dan hubungan sosial yang sehat memiliki 
dampak yang besar terhadap kesiapan klien untuk berubah. Ketika klien 
menghadapi masalah besar dalam pekerjaan atau hubungan mereka, seperti stres 
kerja atau konflik keluarga, mereka mungkin merasa terbebani dan kurang fokus 
pada proses konseling. Sebaliknya, stabilitas dalam kedua aspek ini dapat 
memberikan rasa aman yang membuat klien lebih siap untuk menghadapinya. 
Dalam sebuah studi oleh Norcross (2020), ditemukan bahwa klien yang memiliki 
pekerjaan yang stabil dan hubungan sosial yang mendukung lebih mudah untuk 
terlibat dalam perubahan yang lebih dalam, karena mereka merasa lebih kuat dan 
memiliki lebih banyak sumber daya emosional untuk menghadapi tantangan dalam 
kehidupan mereka. 

Kasus yang terjadi di Indonesia, seperti yang dijelaskan oleh Indah (2023) di 
Bali, menunjukkan bahwa klien yang memiliki hubungan yang harmonis dengan 
pasangan atau keluarga yang mendukung, serta lingkungan kerja yang mendukung 
kesejahteraan mental, lebih cenderung untuk terbuka dan terlibat dalam konseling. 
Misalnya, seorang klien yang mengalami kecemasan pasca-trauma merasa lebih siap 
untuk berpartisipasi dalam terapi kognitif-perilaku ketika pasangan atau 
keluarganya memberikan dukungan penuh dan tidak mengkritik. Sebaliknya, klien 
yang terisolasi atau menghadapi konflik besar dalam kehidupan pribadinya, seperti 
perpisahan atau masalah di tempat kerja, mungkin merasa kesulitan untuk fokus 
pada konseling. 

Secara keseluruhan, dukungan sosial memainkan peran yang sangat penting 
dalam kesiapan klien untuk berpartisipasi dalam konseling. Klien yang memiliki 
dukungan sosial yang kuat, baik dari keluarga, teman, maupun kelompok sosial 
lainnya, lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam proses perubahan. 
Dukungan ini memberikan rasa aman, memperkuat motivasi, dan membantu klien 
untuk lebih terbuka dalam menjalani konseling. Sebaliknya, dukungan yang tidak 
sehat atau faktor lingkungan yang tidak mendukung bisa memperlambat atau 
menghambat kesiapan klien. Oleh karena itu, konselor perlu bekerja sama dengan 
klien dan keluarga mereka untuk menciptakan jaringan dukungan yang positif dan 
mendukung keberhasilan proses konseling. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan literatur dan hasil pembahasan mengenai kesiapan  
klien dalam bimbingan konseling, dapat disimpulkan bahwa faktor internal dan 
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eksternal memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan sejauh mana 
klien dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses konseling. Faktor internal, 
seperti motivasi klien untuk berubah dan kesadaran diri, menjadi indikator utama 
kesiapan klien. Klien yang memiliki motivasi intrinsik yang kuat, serta pemahaman 
yang mendalam tentang masalah yang dihadapi, lebih cenderung untuk terbuka 

dan terlibat secara penuh dalam proses konseling. Motivasi internal yang muncul 
dari keinginan pribadi untuk memperbaiki keadaan atau mencapai tujuan tertentu 
memberikan dasar yang kuat bagi klien untuk menerima umpan balik dan 
berkomitmen pada perubahan yang diperlukan. Demikian pula, kesadaran diri 
memungkinkan klien untuk lebih mudah mengatasi perasaan defensif dan membuka 
ruang bagi integrasi perubahan yang lebih mendalam. 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti dukungan sosial dan stabilitas 
lingkungan juga sangat memengaruhi kesiapan klien untuk menjalani konseling. 
Dukungan dari keluarga, teman, atau kelompok sosial memberikan rasa aman yang 
mendorong klien untuk lebih siap dan termotivasi mengikuti proses konseling. 
Penelitian menunjukkan bahwa klien yang memiliki jaringan sosial yang kuat, yang 
memberikan dukungan emosional dan praktis, lebih mampu menghadapi tantangan 
dalam proses perubahan. Sebaliknya, dukungan yang tidak sehat atau lingkungan 
yang penuh tekanan dapat menghambat kemajuan klien. Oleh karena itu, penting 
bagi konselor untuk memahami konteks sosial dan lingkungan klien, serta 
berkolaborasi dengan keluarga atau kelompok sosial yang relevan untuk 
menciptakan suasana yang mendukung proses perubahan. 

Secara keseluruhan, kesiapan klien dalam bimbingan konseling dipengaruhi 
oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Konselor perlu 
melakukan penilaian yang cermat terhadap faktor-faktor ini untuk merancang 
pendekatan yang tepat dan mendukung klien secara holistik. Dengan memahami 
dan mengidentifikasi motivasi klien, kesadaran diri, serta dukungan sosial yang 
mereka miliki, konselor dapat meningkatkan efektivitas konseling dan membantu 
klien mencapai perubahan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk 
memfokuskan perhatian pada pengembangan internal klien dan juga menciptakan 
lingkungan eksternal yang mendukung untuk memastikan kesiapan klien dalam 
menjalani proses konseling yang sukses. 
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